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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 



vi 
 



vii 
 

KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak 
  

Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang sedang dihadapi oleh seluruh negara di dunia. 
Berdasarkan informasi yang diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat kemiskinan di Indonesia 
pada bulan maret tahun 2023 tercatat sebesar 9,36% atau sebanyak 25,89 juta orang tergolong kedalam 
kategori miskin. Penelitian ini dilakukan di Desa Tembung, berdasarkan data yang tercatat di kantor 
Kepala Desa Tembung, jumlah penduduk di Desa Tembung adalah 56.199 jiwa, terdiri dari 13.099 
rumah tangga dan tercatat ada sebanyak 2010 rumah tangga miskin. Berdasarkan hasil wawancara 
yang sudah dilakukan diketahui bahwa pengelompokan data mengenai penduduk miskin masih 
dilakukan secara manual, sehingga mengakibatkan lambatnya proses, serta kurang efektif dan kurang 
akurat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan algoritma Naïve Bayes 
Classifier pada sistem klasifikasi rumah tangga miskin. Data yang digunakan berupa data rumah tangga 
yang ada di Desa Tembung. Jumlah sampel yang digunakan yaitu sebanyak 390 data yang diperoleh 
dengan menggunakan teknik random sampling dan rumus Slovin. Hasil penelitian ini berupa sistem 
klasifikasi rumah tangga miskin menggunakan algoritma Naïve Bayes Classifier berbasis web dengan 
hasil pengujian dari 39 data uji terdapat 32 (82.05%) data yang bernilai benar dan 7 (17.95%) data 
yang bernilai salah, serta menghasilkan presisi sebesar 80.75% dan recall sebesar 85.71%. 

 
Kata kunci: Naïve Bayes Classifier, Kemiskinan, Klasifikasi 

 
Poverty is one of the issues currently faced by every country worldwide. Based on information extracted 
from the Central Statistics Agency (BPS), the poverty rate in Indonesia in March 2023 was recorded at 
9.36%, equivalent to 25.89 million people classified as belonging to the impoverished category. This 
research was conducted in Tembung Village, based on data recorded at the office of the Head of 
Tembung Village. The population of Tembung Village is 56,199 individuals, consisting of 13,099 
households, with 2,010 households identified as impoverished. From the conducted interviews, it is 
known that the data grouping regarding the impoverished population is still carried out manually, 
resulting in a slow and less effective, as well as less accurate, process. Therefore, this research aims to 
implement the Naïve Bayes Classifier algorithm in the classification system of impoverished 
households. The data used consists of household data in Tembung Village, with a sample size of 390 
data obtained using random sampling and the Slovin formula. The results of this research include a 
classification system for impoverished households using the Naïve Bayes Classifier algorithm based on 
the web. In the testing of 39 data sets, 32 (82.05%) were correctly classified, and 7 (17.95%) were 
classified incorrectly. Furthermore, the system achieved a precision of 80.75% and a recall of 85.71%. 

 
Keywords: Naïve Bayes Classifier, Poverty, Classification
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1. PENDAHULUAN 
Kemiskinan merupakan masalah terbesar di 

Indonesia. Dilihat dari perspektif ekonomi untuk 
memenuhi kebutuhan dasar, kemiskinan adalah salah 
satu bentuk status sosial dalam masyarakat. Badan 
Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan kemiskinan 
sebagai pemenuhan kebutuhan dasar. Metode ini 
mengatakan bahwa kemiskinan didefinisikan sebagai 
ketidakmampuan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan 
dasar dan kebutuhan tambahan, yang diukur dengan 
cara menghitung pengeluaran. Seseorang dianggap 
miskin jika rata-rata pengeluaran per kapita bulanannya 
berada di bawah garis kemiskinan (Badan Pusat 
Statistik, 2019). 

Berdasarkan informasi yang diambil dari Badan 
Pusat Statistik (BPS), angka kemiskinan di Indonesia 
masih sangat tinggi yaitu ada sebanyak 27,54 juta 
orang. Sumatera Utara menempati peringkat ke-17 dari 
34 provinsi di seluruh Indonesia, dengan persentase 
penduduk miskin sebesar 9,54%, sedangkan di 
Sumatera Utara sebesar 8,42%. 

Dilansir dari situs web BPS Kabupaten Deli 
Serdang, Terdapat 18 desa dan 2 kelurahan di 
Kecamatan Percut Sei Tuan salah satunya adalah Desa 
Tembung. Desa Tembung memiliki luas wilayah ± 3,53 
𝑘𝑚ଶ. Secara administratif Desa Tembung terdiri atas 
16 dusun. Berdasarkan data yang tercatat di kantor 
Kepala Desa Tembung, jumlah penduduk di Desa 
Tembung adalah 56.199 jiwa, terdiri dari 13.099 rumah 
tangga dan tercatat sebanyak 2010 rumah tangga yang 
diidentifikasi sebagai rumah tangga miskin. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan warga dan 
pegawai kantor Desa Tembung yang dilaksanakan pada 
tanggal 20 Februari 2023 diketahui bahwa saat ini, 
pengumpulan dan pengelompokan data mengenai 
penduduk miskin di Desa Tembung masih dilakukan 
secara manual, yang mengakibatkan lambatnya proses, 
serta kurang efektif dan kurang akurat. Pelaksanaan 
pendataan atau pengelompokan data saat ini hanya 
terjadi pada saat dibutuhkan, seperti pada saat program 
bantuan pemerintah atau program lainnya akan 
disalurkan. Kualitas pengelompokan data penduduk 
miskin yang kurang memadai menyebabkan program 
bantuan pemerintah seringkali tidak mencapai sasaran 
yang tepat, sehingga dapat memicu terjadinya 
keresahan di masyarakat, seperti contohnya ketika 
keluarga yang sebenarnya bukan tergolong sebagai 
rumah tangga miskin namun dimasukkan ke dalam 
kategori rumah tangga miskin sehingga menerima 
program bantuan. 

Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa 
kualitas klasifikasi yang kurang baik dapat merugikan 
berbagai pihak, termasuk pemerintah dan masyarakat, 
khususnya masyarakat yang tergolong kedalam 
kategori miskin. Oleh sebab itu, maka dibutuhkan 
sebuah metode klasifikasi penduduk miskin yang lebih 
akurat dan efisien. Salah satu penerapan klasifikasi 
yang dikenal akurat dan efisien adalah dengan 
menggunakan machine learning. 

Banyak orang menggunakan machine learning 
(ML) untuk otomatisasi atau memecahkan masalah 
dengan menggantikan atau meniru perilaku manusia. 
Seperti namanya, ML berusaha meniru cara makhluk 
cerdas atau manusia belajar dan menggeneralisasi 
(Ahmad, 2017).  

Metode klasifikasi berkonsentrasi pada 
penemuan pola atau karakteristik yang menjelaskan 
atau membedakan konsep atau kelas data untuk 
menentukan kelas objek yang pengenalnya tidak 
diketahui. Untuk mencapai tujuan ini, proses klasifikasi 
membentuk suatu model yang memiliki kemampuan 
untuk membedakan data ke dalam berbagai kelas 
berdasarkan aturan atau karakteristik tertentu (Sofyan 
et al., 2021). 

Salah satu algoritma yang paling umum 
digunakan untuk klasifikasi adalah Naive Bayes 
Classifier. Algoritma ini adalah proses klasifikasi 
probabilistik sederhana yang didasarkan pada teorema 
Bayes (juga dikenal sebagai hukum Bayes) dan 
memiliki tingkat independensi yang tinggi. Model yang 
digunakan oleh Naive Bayes adalah model fitur 
independen (Harahap et al., 2021). Algoritma Naïve 
Bayes memiliki beberapa keunggulan, salah satunya 
adalah bahwa itu dapat dihitung dengan cepat dan 
akurat meskipun memiliki jalur perhitungan yang 
sederhana. Selain itu, Naïve Bayes tidak memerlukan 
banyak data pelatihan (data pelatihan) untuk 
memastikan perkiraan parameter yang dibutuhkan 
dalam proses klasifikasi (Rosandy, 2016). 

Dari uraian di atas, maka dilakukan penelitian 
dengan judul “Implementasi Algoritma Naïve Bayes 
Classifier pada Klasifikasi Rumah Tangga Miskin” 
guna membantu pengelompokkan data rumah tangga 
miskin di Desa Tembung, Kecamatan Percut Sei Tuan. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian terapan yang 
bertujuan untuk menerapkan algoritma Naïve Bayes 
Classifier pada sistem klasifikasi rumah tangga miskin 
di Desa Tembung. 

Proses pengumpulan data dilaksanakan dengan 
metode wawancara. Data yang dijadikan sebagai dasar 
penelitian ini merupakan data sekunder. Data diperoleh 
dari Kantor Kepala Desa Tembung dengan penarikan 
sampel menggunakan metode random sampling dan 
penentuan jumlah sampel yang optimal dihitung 
menggunakan rumus Slovin.  

Random sampling adalah salah satu metode 
yang umum digunakan dalam penelitian statistik dan 
survei untuk memilih sampel yang mewakili populasi 
secara objektif dan adil. Metode ini melibatkan 
pemilihan elemen-elemen dari populasi dengan 
peluang yang sama, tanpa memihak, dan tanpa pola 
tertentu. Tujuannya adalah untuk menghasilkan sampel 
yang mencerminkan variasi dan karakteristik yang ada 
dalam populasi secara keseluruhan (Martino et al., 
2019). Lalu Penentuan jumlah sampel akan ditentukan 
menggunakan rumus Slovin yang memiliki persamaan 
sebagai berikut (Wardhani & Kamil, 2023): 
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𝑛 =
ே

ଵା ேమ
   (1) 

di mana: 
𝑛 = jumlah sampel 
𝑁 = jumlah populasi 
𝑒 = margin error toleransi 

Preprocessing data, merupakan langkah awal 
dalam pengolahan data yang bertujuan untuk 
membersihkan dan mempersiapkan data sebelum 
masuk ke tahap analisis lebih lanjut. Tujuan dari tahap 
ini adalah untuk menghilangkan data yang 
mengandung gangguan (noise) atau data yang tidak 
konsisten sehingga data yang diolah menjadi lebih 
akurat dan dapat dipercaya (Alghifari & Juardi, 2021). 
Tahap preprocessing data yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini antara lain pengecekan missing value, 
imputasi nilai dengan model prediktif dan split data. 

Kemudian akan ditentukan nilai k untuk K-Fold 
Cross Validation dan ukuran pembagian data dengan 
cara melakukan percobaan menggunakan beberapa 
nilai k yang paling sering digunakan, yaitu k =5, k =10, 
k =15, k =20. Lalu semua k tersebut akan diuji pada 3 
pembagian data yang dikenal paling optimal yaitu 
70:30, 80:20, 90:10. Maka nilai k dan ukuran split data 
dapat ditentukan dengan melihat akurasi yang paling 
tinggi dari semua kombinasi yang sudah di coba pada 
model. 

K-Fold Cross Validation berfungsi menilai 
kinerja proses algoritma dengan membagi kumpulan 
data sampel secara acak dan mengelompokkan data 
sebanyak nilai K pada K-Fold. Dalam metode K-Fold 
Cross Validation, kumpulan data yang telah dibagi 
secara acak diolah dalam beberapa percobaan K, di 
mana data partisi K digunakan sebagai data uji dan sisa 
bagian digunakan sebagai data pelatihan (Kurniawan, 
2017). 

 
Gambar 1. Ilustrasi K-Fold Cross Validation (Mardiana et 

al., 2022) 
Langkah-langkah dari k-fold cross validation 

menurut (Mardiana et al., 2022), yaitu: 
1. Data secara keseluruhan dibagi menjadi k bagian. 
2. Fold pertama menunjukkan bahwa bagian 

pertama adalah data uji, atau data pengujian, dan 
sisanya adalah data pelatihan. Kemudian, 
berdasarkan porsi data, hitung akurasi atau 
kedekatan hasil pengukuran dengan data yang 
sebenarnya. Perhitungan akurasi tersebut 
menggunakan persamaan sebagai berikut. 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
∑ ௗ௧ ௨  

∑ ௧௧ ௗ௧ ௨ 
× 100% (2) 

3. Fold kedua berarti bahwa bagian kedua adalah 
data uji (testing data) dan sisanya adalah data 
pelatihan (training data). Kemudian, menghitung 
akurasi berdasarkan porsi data ini. 

4. Demikian seterusnya hingga mencapai fold ke-k. 
Kemudian, hitung rata-rata akurasi dari k buah 
akurasi yang disebutkan di atas. Akurasi akhir 
adalah hasil rata-rata. 

Selanjutnya, menerapkan model klasifikasi 
dengan algoritma Naïve Bayes Classifier berdasarkan 
variabel yang sudah ditentukan. Algoritma klasifikasi 
Naive Bayes adalah metode klasifikasi probabilistik 
sederhana yang bergantung pada teorema Bayes (juga 
dikenal sebagai hukum Bayes) dan independen. Model 
yang digunakan di sini adalah model fitur independen 
(Harahap et al., 2021). Algoritma Naïve Bayes 
memiliki beberapa keunggulan, salah satunya adalah 
bahwa itu dapat dihitung dengan cepat dan akurat 
meskipun memiliki jalur perhitungan yang sederhana. 
Selain itu, Naïve Bayes tidak memerlukan banyak data 
pelatihan (data pelatihan) untuk memastikan perkiraan 
parameter yang dibutuhkan dalam proses klasifikasi 
(Rosandy, 2016). Berikut ini adalah persamaan naïve 
bayes (Basit, 2020): 

𝑃(𝑋) =
 (ு)×(ு)

()
   (3) 

di mana: 
𝑋 : Data dengan kelas yang belum diketahui. 
𝐻 : Hipotesis pada data 𝑋 yang merupakan 

suatu kelas khusus. 
𝑃(𝑋) : Nilai probabilitas pada hipotesis H 

berdasarkan kondisi X (posterior 
probabilitas). 

𝑃(𝐻) : Nilai probabilitas kelas sebelum 
dipengaruhi kondisi tertentu. 

𝑃(𝐻) : Nilai probabilitas X yang berdasarkan 
dengan kondisi H. 

𝑃(𝑋) : Nilai probabilitas pada X. 
Proses klasifikasi memerlukan beberapa data 

untuk menentukan kelas apa yang cocok bagi sampel 
yang sedang dianalisis. Sehingga, persamaan Naïve 
Bayes dapat disesuaikan sebagai berikut: 

𝑃(𝐴ଵ … 𝐴𝑛) =
()(భ…|)

(భ…)
  (4) 

Variabel 𝐵 menginterpretasikan kelas, 
sementara variabel 𝐴ଵ … 𝐴𝑛 menyajikan karakteristik 
syarat yang dibutuhkan untuk melakukan klasifikasi. 
Persamaan (4) menjelaskan bahwa peluang terjadinya 
kelas 𝐵 (posterior probabilitas) merupakan peluang 
munculnya kelas 𝐵 sebelum masuk sampel yang sering 
disebut dengan (prior), lalu dikali dengan peluang 
kemunculan karakteristik lain pada sampel kelas 𝐵 
(likelihood) kemudian dibagi dengan peluang 
kemunculan karakteristik sampel secara keseluruhan 
(evidence). 

Adapun alur proses dari algoritma Naive 
Bayes pada klasifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Baca data training 
2. Jika bukan data numerik maka hitung jumlah dan 

probabilitas, namun jika data numerik maka: 
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a. Cari nilai mean dan standar deviasi dari 
setiap parameter. Adapun persamaan yang 
digunakan untuk menghitung nilai rata – rata 
hitung (mean) dapat dilihat sebagai berikut: 

𝜇 =
௫భା௫మା௫యା⋯ା௫


  (5) 

di mana: 
𝜇 = Rata-rata hitung (mean) 
𝑥 = Nilai sampel 
𝑛  = Jumlah sampel 
kemudian untuk menghitung nilai simpangan 
baku (standar deviasi) dapat dihitung dengan 
persamaan berikut: 

𝜎 = ට
∑

సభ (௫ିఓ)మ

ିଵ
  (6) 

di mana: 
𝜎 = Standar deviasi 
𝑥 = nilai sampel 
𝜇 = rata-rata hitung 
𝑛 = jumlah sampel 

b. Cari nilai probabilitas dengan menghitung 
jumlah data yang sesuai dari kategori yang 
sama dibagi jumlah data pada kategori 
tersebut. 

3. Mendapatkan nilai tabel mean, standar deviasi, 
dan probabilitas. 

4. Didapatkan solusi. 
 

Confusion matrix ialah sebuah matriks yang 
berfungsi untuk mengevaluasi tingkat akurasi dari 
suatu algoritma klasifikasi terhadap kelas yang 
dihasilkan (Pratiwi et al., 2021). Confusion matrix 
biasanya disajikan dalam bentuk tabel matriks yang 
memuat informasi mengenai kelas asli dan hasil 
prediksi kelas. Contoh bentuk dari confusion matrix 
adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Confussion Matrix 

Nilai Asli 
Nilai Prediksi 

TRUE FALSE 
TRUE TP (True Positive) FN (False Negative) 
FALSE FP (False Positive) TN (True Negative) 

Tabel 1 menampilkan empat istilah penting 
dalam confusion matrix yang digunakan untuk 
mengukur kinerja sebuah model klasifikasi dengan 
keterangan sebagai berikut (Han et al., 2016):  
1. True Positive (TP) adalah banyak data dengan 

kelas positif yang secara benar diklasifikasikan 
sebagai positif oleh model.  

2. False Positive (FP) adalah banyak data dengan 
kelas negatif yang salah diklasifikasikan sebagai 
positif oleh model. 

3. False Negative (FN) adalah banyak data dengan 
kelas positif yang salah diklasifikasikan sebagai 
negatif oleh model.  

4. True Negative (TN) adalah banyak data dengan 
kelas negatif yang secara benar diklasifikasikan 
sebagai negatif oleh model.  

Dengan kata lain, nilai akurasi adalah 
perbandingan antara data yang terklasifikasi benar dan 
data secara keseluruhan. Nilai akurasi dapat dihitung 
menggunakan persamaan berikut (Pratiwi et al., 2021). 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
்ା்

்ା்ேାிାிே
× 100%  (7) 

Presisi merupakan suatu metode uji yang 
mengukur perbandingan antara jumlah informasi 
relevan yang diterima oleh sistem dengan total 
informasi yang diambil oleh sistem, termasuk 
informasi yang relevan dan yang tidak relevan (Kabir, 
2017). Persamaan presisi adalah sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 =  
்

்ାி
    (8) 

Recall adalah metode pengujian yang 
membandingkan jumlah informasi relevan yang 
diterima sistem dengan jumlah total informasi relevan 
dalam koleksi informasi (baik yang diambil atau tidak 
diambil oleh sistem). (Kabir, 2017). Persamaan recall 
adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
்

்ାிே
    (9) 

 Setelah tahap evaluasi selesai, maka tahap 
terakhir adalah penerapan model kedalam sistem 
klasifikasi rumah tangga miskin yang sudah di rancang 
dengan menggunakan bahasa pemrograman Python, 
Javascript dan HTML (Jeremy McPeak, 2015). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah populasi dalam penelitian ini ada 
sebanyak 13.099 data. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan random sampling dan penentuan jumlah 
sampel ditentukan menggunakan rumus slovin 
(Wardhani & Kamil, 2023). Sehingga dari perhitungan 
menggunakan rumus slovin tersebut didapatkan jumlah 
sampel yang optimal yaitu sebanyak 390 data. Data 
yang digunakan merupakan data rumah tangga yang 
memiliki sembilan variabel, yaitu jumlah tanggungan 
(𝐴ଵ), pendidikan terakhir (𝐴ଶ), pekerjaan (𝐴ଷ), 
penghasilan (𝐴ସ), jumlah mobil (𝐴ହ), jumlah sepeda 
motor (𝐴), status kepemilikan rumah (𝐴), kondisi 
rumah (𝐴଼) dan label (𝐵). Berikut ini adalah deskripsi 
data untuk setiap variabel yang digunakan pada 
penelitian ini. 

 

 
Gambar 2. Diagram Variabel Jumlah Tanggungan 

Dari gambar 2 terlihat bahwa variabel jumlah 
tanggungan (𝐴ଵ) memiliki empat kategori yang 
muncul, yaitu 𝐴ଵ = 1, 𝐴ଵ = 2, 𝐴ଵ = 3 dan 𝐴ଵ = 4. 
Kategori 𝐴ଵ = 1 merupakan kategori dengan frekuensi 
kemunculan yang paling banyak yaitu sebanyak 133 
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data. Kemudian kategori 𝐴ଵ = 4 merupakan kategori 
dengan frekuensi kemunculan yang paling sedikit yaitu 
sebanyak 25 data. 

 

 
Gambar 3. Diagram Variabel Pendidikan Terakhir 
Dari gambar 3 terlihat bahwa variabel pendidikan 

terakhir (𝐴ଶ) memiliki enam kategori yang muncul. 
Kategori SLTA/Sederajat merupakan kategori dengan 
frekuensi kemunculan yang paling banyak yaitu 
sebanyak 62.31% (243 data). Kemudian kategori 
Diploma-III merupakan kategori dengan frekuensi 
kemunculan yang paling sedikit yaitu sebanyak 0.26% 
(1 data). 
 

 
Gambar 4. Diagram Variabel Pekerjaan 

Dari gambar 4 terlihat bahwa variabel pekerjaan 
(𝐴ଷ) memiliki enam kategori yang muncul. Kategori 
karyawan swasta merupakan kategori yang memiliki 
frekuensi kemunculan yang paling banyak yaitu 
sebanyak 47.69% (189 data). Kemudian kategori 
karyawan BUMN merupakan kategori dengan 
frekuensi kemunculan yang paling sedikit yaitu 
sebanyak 1.54% (6 data). 
 

 
Gambar 5. Diagram Variabel Penghasilan 
Dari gambar 5 terlihat bahwa variabel 

penghasilan (𝐴ସ) memiliki tiga puluh kategori yang 
muncul. Kategori 𝐴ସ = 2000000 merupakan kategori 
dengan frekuensi kemunculan yang paling banyak yaitu 
sebanyak 58 data. Kemudian kategori 𝐴ସ = 5500000 
dan kategori 𝐴ସ = 4000000 merupakan kategori 
dengan frekuensi kemunculan yang paling sedikit yaitu 
sebanyak 1 data. 

 
Gambar 6. Diagram Variabel Jumlah Mobil 
Dari gambar 6 terlihat bahwa variabel jumlah 

mobil (𝐴ହ) hanya memiliki dua kategori yang muncul, 
yaitu 𝐴ହ = 0 dan 𝐴ହ = 1 dengan masing-masing 
frekuensi kemunculannya yaitu sebanyak 357 data 
untuk kategori 𝐴ହ = 0 dan sebanyak 33 data untuk 
kategori 𝐴ହ = 1. 
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Gambar 7. Diagram Variabel Jumlah Sepeda Motor 

Dari gambar 7 terlihat bahwa variabel jumlah 
motor (𝐴) memiliki empat kategori yang mucul. 
Kategori 𝐴 = 1 merupakan kategori dengan frekuensi 
kemunculan yang paling banyak yaitu sebanyak 208 
data. Kemudian kategori 𝐴 = 3 merupakan kategori 
dengan frekuensi kemunculan yang paling sedikit yaitu 
sebanyak 9 data. 
 

 
Gambar 8. Diagram Variabel Status Kepemilikan Rumah 

Dari gambar 8 terlihat bahwa variabel status 
kepemilikan rumah (𝐴) memiliki tiga kategori yang 
muncul. Kategori milik sendiri merupakan kategori 
dengan frekuensi kemunculan yang paling banyak yaitu 
sebanyak 74.08% (285 data). Kemudian kategori sewa 
merupakan kategori dengan frekuensi kemunculan 
yang paling sedikit yaitu sebanyak 12.31% (48 data). 
 

 
Gambar 9. Diagram Variabel Kondisi Rumah 
Dari gambar 9 terlihat bahwa variabel kondisi 

rumah (𝐴଼) memiliki dua kategori yang muncul, yaitu 
kategori semi permanen dan kategori permanen dengan 
masing-masing frekuensi kemunculan sebanyak 30% 
(117 data) untuk kategori semi permanen dan sebanyak 
70% (273 data) untuk kategori permanen. 

 
Gambar 10. Diagram Variabel Label 

Dari gambar 10 terlihat bahwa variabel label (𝐵) 
hanya memiliki dua kelas, yaitu kelas miskin dan kelas 
non-miskin dengan masing-masing frekuensi 
kemunculan sebanyak 36.67% (143 data) untuk kelas 
miskin dan sebanyak 63.33% (247 data) untuk kelas 
non-miskin. 

Setelah sampel dikumpulkan, kemudian sampel 
dibagi menjadi data train dan data test dengan 3 
perbandingan yang paling sering digunakan, yaitu 
70:30, 80:20 dan 90:10, untuk mengetahui ukuran 
perbandingan yang paling cocok akan dinilai dengan 
melihat score dari k-fold cross validation dimana nilai 
k yang digunakan yaitu k = 5, k = 10, k = 15, k = 20.  

K-Fold Cross Validation adalah salah satu jenis 
pengujian cross-validation yang berfungsi untuk 
menilai kinerja proses algoritma dengan membagi 
kumpulan data sampel secara acak dan 
mengelompokkan data sebanyak nilai K pada K-Fold. 
Dalam metode K-Fold Cross Validation, kumpulan 
data yang telah dibagi secara acak diolah dalam 
beberapa percobaan K, di mana data partisi K 
digunakan sebagai data uji dan sisa bagian digunakan 
sebagai data pelatihan (Kurniawan, 2017). Kemudian 
model terbaik dipilih setelah membandingkan semua 
akurasi yang dihasilkan yang dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil akurasi untuk setiap ukuran split data 

Ukuran 
split data 

Mean cross validation score untuk 
setiap K 

k = 5 k = 10 k = 15 k = 20 

70:30 0.8787 0.8751 0.8715 0.8708 

80:20 0.8877 0.8876 0.8873 0.8872 

90:10 0. 8915 0. 8915 0.8914 0.8915 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai 

akurasi terbaik diberikan oleh model dengan 
perbandingan ukuran data train dan data test 90:10 
dengan nilai k = 5, k = 10 dan k = 20 untuk k-fold cross 
validation nya. Oleh karena itu pembagian data yang 
digunakan untuk menghasilkan model dengan akurasi 
terbaik adalah 90:10 dan juga nilai k yang digunakan 
untuk k-fold cross validation adalah k = 5. Maka setelah 
data dibagi dengan perbandingan 90% data train dan 
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10% data test didapatkan lah data train sebanyak 351 
data dan data test sebanyak 39 data. 

Ada beberapa tahap dalam proses klasifikasi 
naïve bayes classifier, yaitu sebagai berikut: 
1. Menghitung probabilitas prior 

Probabilitas prior adalah probabilitas suatu 
kejadian sebelum adanya tambahan informasi. 
Dalam data train yang terdiri dari 351 data, 
terdapat 129 data yang termasuk dalam kelas 
miskin dan 222 data dalam kelas non-miskin. 
Untuk menghitung probabilitas prior kelas miskin 
dan non-miskin, dapat dilakukan dengan 
persamaan berikut (Basit, 2020): 

 

𝑃(𝐵) =



   (10) 

di mana: 
𝐵   = Jumlah data pada setiap kelas 
𝐵  = Jumlah seluruh data  
𝑃(𝐵) = Probabilitas prior dari setiap kelas 
maka hasil nya dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Hasil perhitungan probabilitas prior 

Label (𝐵) 
Probabilitas Prior 

(𝑃(𝐵)) 
Miskin (𝐵ଵ) 0.3589 

Non-Miskin (𝐵ଶ) 0.6410 
 

Dari tabel 3 terlihat bahwa kategori label 
Miskin (𝐵ଵ) memiliki nilai probabilitas yang 
lebih kecil dibandingkan dengan nilai probabilitas 
kategori Non-Miskin (𝐵ଶ) dengan nilai 
probabilitas masing–masing kategori sebesar 
0.3589 untuk kategori Miskin dan nilai 
probabilitas sebesar 0.6410 untuk kategori Non-
Miskin. 

 
2. Menghitung probabilitas likelihood 

Selanjutnya akan dihitung probabilitas 
likelihood, Probabilitas likelihood adalah 
probabilitas bahwa variabel-variabel tertentu 
muncul dalam kelas miskin atau non-miskin. 
Maka untuk menghitung probabilitas likelihood 
untuk setiap atribut A pada data latih dapat 
menggunakan persamaan berikut : 

 

𝑃൫𝐴|𝐵൯ =
ೕ|


   (11) 

di mana: 
𝐴|𝐵  = Jumlah data 𝐴 berdasarkan dengan 

kondisi 𝐵 
𝐵   = Jumlah data pada setiap kelas 
𝑃(𝐴|𝐵) = Probabilitas likelihood untuk setiap 

variabel 𝐴 berdasarkan kondisi 𝐵 

maka hasil perhitungan probabilitas likelihood 
untuk setiap variabel dapat dilihat pada tabel-
tabel berikut. 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Probabilitas Likelihood 
Variabel Jumlah Tanggungan 

 

Dari tabel 4 terlihat bahwa data 𝐴ଵ = 4 
memiliki nilai probabilitas terendah pada data 
dengan kelas miskin dan non-miskin, yaitu 
sebesar 0.0397 pada kelas miskin dan 0.0711 
pada kelas non-miskin. Kemudian data  𝐴ଵ = 3 
memiliki nilai probabilitas tertinggi pada data 
dengan kelas miskin yaitu sebesar 0.3413. 
Sementara itu pada data dengan kelas non-miskin 
nilai probabilitas tertinggi dihasilkan oleh data 
𝐴ଵ = 1 dengan nilai probabilitas sebesar 0.3467. 

 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Probabilitas Likelihood 

Variabel Pendidikan Terakhir 

Pendidikan 
Terakhir (𝑨𝟐) 

Total Kejadian 
Probabilitas 
(𝑷(𝑨𝟐|𝑩𝒊)) 

Miskin 
(𝐵ଵ) 

Non-
Miskin 

(𝐵ଶ) 

Miskin 
(𝐵ଵ) 

Non-
Miskin 

(𝐵ଶ) 
Tamat 

SD/Sederajat 
41 10 0.3254 0.0444 

SLTA/Sederajat 61 160 0.4841 0.7111 
Strata-II 0 7 0 0.0311 

SLTP/Sederajat 24 15 0.1905 0.0667 
Diploma-

IV/Strata-I 
0 32 0 0.1422 

Diploma-III 0 1 0 0.0044 
Total 126 225 1 1 

 
Dari tabel 5 terlihat bahwa pada variabel 

pendidikan terakhir terdapat 3 kategori yang 
memiliki nilai probabilitas 0 pada data dengan 
kelas miskin, yaitu Strata-II, Diploma-IV/Strata-
I, dan Diploma III. Lalu nilai probabilitas 
tertinggi pada data dengan kelas miskin 
dihasilkan oleh kategori SLTA/Sederajat dengan 
nilai probabilitas 0.4841. Kemudian untuk data 
dengan kelas non-miskin nilai probabilitas 
tertinggi dihasilkan oleh kategori 
SLTA/Sederajat dengan nilai probabilitas sebesar 
0.7111 dan nilai probabilitas terendah dihasilkan 

Jumlah 
Tanggungan 

(𝑨𝟏) 

Total Kejadian 
Probabilitas 
(𝑷(𝑨𝟏|𝑩𝒊)) 

Miskin 
(𝐵ଵ) 

Non-
Miskin 

(𝐵ଶ) 

Miskin 
(𝐵ଵ) 

Non-
Miskin 

(𝐵ଶ) 
1 41 78 0.3254 0.3467 

2 37 73 0.2937 0.3244 

3 43 58 0.3413 0.2578 

4 5 16 0.0397 0.0711 

Total 126 225 1 1 
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oleh kategori Diploma-III dengan nilai 
probabilitas sebesar 0.0044. 

 
Tabel 6. Hasil Perhitungan Probabilitas Likelihood 

Variabel Pekerjaan 

Pekerjaan 
(𝑨𝟑) 

Total Kejadian 
Probabilitas 
(𝑷(𝑨𝟑|𝑩𝒊)) 

Miskin 
(𝐵ଵ) 

Non-
Miskin 

(𝐵ଶ) 

Miskin 
(𝐵ଵ) 

Non-
Miskin 

(𝐵ଶ) 

Wiraswasta 77 60 0.6111 0.2667 

Karyawan 
Swasta 

49 123 0.3889 0.5467 

Guru 0 9 0 0.04 

Pensiunan 0 20 0 0.0889 
Pegawai 

Negeri Sipil 
0 7 0 0.0311 

Karyawan 
BUMN 

0 6 0 0.0267 

Total 126 225 1 1 

 
Dari tabel 6 terlihat bahwa hanya ada dua 

kategori pekerjaan yang muncul pada data dengan 
kelas miskin, yaitu wiraswasta dan karyawan 
swasta dengan masing-masing nilai probabilitas 
yang dihasilkan sebesar 0.6111 untuk kategori 
wiraswasta dan 0.3889 untuk kategori karyawan 
swasta. Kemudian untuk data dengan kelas non-
miskin nilai probabilitas tertinggi dihasilkan oleh 
kategori karyawan swasta dengan nilai 
probabilitas sebesar 0.5467 dan nilai probabilitas 
terendah dihasilkan oleh kategori karyawan 
BUMN dengan nilai probabilitas sebesar 0.0267. 

 
Tabel 7. Hasil Perhitungan Probabilitas Likelihood 

Variabel Penghasilan 

Penghasil
an (𝑨𝟒) 

Total Kejadian 
Probabilitas 
(𝑷(𝑨𝟒|𝑩𝒊)) 

Miskin 
(𝐵ଵ) 

Non-
Miskin 

(𝐵ଶ) 

Miskin 
(𝐵ଵ) 

Non-
Miskin 

(𝐵ଶ) 

500,000 21 0 0.1667 0 
700,000 13 0 0.1031 0 
800,000 18 0 0.1249 0 

1,000,000 2 1 0.0159 0.0044 
1,400,000 3 0 0.0238 0 
1,500,000 3 7 0.0238 0.0311 
1,700,000 9 0 0.0714 0 
1,800,000 13 8 0.1031 0.0356 
2,000,000 24 30 0.1905 0.1333 
2,100,000 0 6 0 0.0267 
2,400,000 5 0 0.0397 0 
2,500,000 15 18 0.1190 0.08 
2,600,000 0 11 0 0.0489 

2,800,000 0 19 0 0.0844 
3,000,000 0 25 0 0.1111 
3,100,000 0 4 0 0.0178 
3,200,000 0 16 0 0.0711 
3,400,000 0 7 0 0.0311 
3,500,000 0 21 0 0.0933 
3,600,000 0 15 0 0.0667 
3,700,000 0 2 0 0.0089 
3,800,000 0 7 0 0.0311 
4,000,000 0 1 0 0.0044 
4,200,000 0 3 0 0.0133 
4,500,000 0 2 0 0.0089 

5,000,000 0 11 0 0.0489 
5,500,000 0 1 0 0.0044 
5,600,000 0 4 0 0.0178 
6,000,000 0 2 0 0.0089 
8,000,000 0 4 0 0.0178 

Total 126 225 1 1 
 

Dari tabel 7 terlihat bahwa pada data dengan 
kelas miskin, nilai probabilitas tertinggi 
dihasilkan oleh kategori penghasilan 2,000,000 
dengan nilai probabilitas sebesar 0.1905. 
Kemudian untuk data dengan kelas non-miskin 
nilai probabilitas tertinggi dihasilkan oleh 
kategori penghasilan 2,000,000 dengan nilai 
probabilitas sebesar 0.1333. 
 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Probabilitas Likelihood 
Variabel Jumlah Mobil 

Jumlah 
Mobil 
(𝑨𝟓) 

Total Kejadian 
Probabilitas 
(𝑷(𝑨𝟓|𝑩𝒊)) 

Miskin 
(𝐵ଵ) 

Non-
Miskin 

(𝐵ଶ) 

Miskin 
(𝐵ଵ) 

Non-
Miskin 

(𝐵ଶ) 

0 126 197 1 0.8755 

1 0 28 0 0.1244 

Total 126 225 1 1 

 
Dari tabel 8 terlihat bahwa pada variabel 

jumlah mobil hanya ada satu kategori jumlah 
mobil yang muncul yaitu kategori tidak memiliki 
mobil atau 𝐴ହ = 0 sehingga nilai probabilitasnya 
adalah 1. Sementara itu pada data dengan kelas 
non-miskin ada dua kategori jumlah mobil yang 
muncul yaitu 𝐴ହ = 0 dan 𝐴ହ = 1 dengan nilai 
probabilitas sebesar 0.8755 untuk kategori 𝐴ହ =
0 dan nilai probabilitas sebesar 0.1244 untuk 
kategori 𝐴ହ = 1. 

 
Tabel 9. Hasil Perhitungan Probabilitas Likelihood 

Variabel Jumlah Motor 
Jumlah 
Sepeda 

Total Kejadian 
Probabilitas 
(𝑷(𝑨𝟔|𝑩𝒊)) 
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Motor 
(𝑨𝟔) 

Miskin 
(𝐵ଵ) 

Non-
Miskin 

(𝐵ଶ) 

Miskin 
(𝐵ଵ) 

Non-
Miskin 

(𝐵ଶ) 
0 47 0 0.3730 0 
1 79 108 0.6270 0.48 
2 0 110 0 0.4889 
3 0 7 0 0.0311 

Total 126 225 1 1 
 

Dari tabel 9 terlihat bahwa pada variabel 
jumlah sepeda motor hanya ada dua kategori yang 
muncul pada data dengan kelas miskin, yaitu 
𝐴 = 0 dan 𝐴 = 1 dengan nilai probabilitas 
sebesar 0.3730 untuk kategori 𝐴 = 0 dan nilai 
probabilitas sebesar 0.6270 untuk kategori 𝐴 =
1. Kemudian untuk data dengan kelas non-miskin 
memiliki tiga kategori, yaitu 𝐴 = 1, 𝐴 = 2 dan 
𝐴 = 3 dengan nilai probabilitas tertinggi 
dihasilkan oleh kategori 𝐴 = 2 sebesar 0.4889 
dan nilai probabilitas terendah dihasilkan oleh 
kategori 𝐴 = 3 sebesar 0.0311. 
 

Tabel 10. Hasil Perhitungan Probabilitas Likelihood 
Variabel Status Kepemilikan Rumah 

Status 
Kepemilikan 
Rumah (𝑨𝟕) 

Total Kejadian 
Probabilitas 
(𝑷(𝑨𝟕|𝑩𝒊)) 

Miskin 
(𝐵ଵ) 

Non-
Miskin 

(𝐵ଶ) 

Miskin 
(𝐵ଵ) 

Non-
Miskin 

(𝐵ଶ) 
Sewa 23 19 0.1825 0.0844 

Milik Sendiri 87 171 0.6905 0.76 
Ikut Orang 

Tua 
16 35 0.1270 0.1556 

Total 126 225 1 1 
 

Dari tabel 10 terlihat bahwa pada variabel 
status kepemilikan rumah untuk data dengan 
kelas miskin nilai probabilitas tertinggi dihasilkan 
oleh kategori milik sendiri dengan nilai 
probabilitas sebesar 0.6905 dan nilai probabilitas 
terendah dihasilkan oleh kategori ikut orang tua 
dengan nilai probabilitas sebesar 0.1270. 
Kemudian untuk data dengan kelas non-miskin 
nilai probabilitas tertinggi dihasilkan oleh 
kategori milik sendiri dengan nilai probabilitas 
sebesar 0.76 dan nilai probabilitas terendah 
dihasilkan oleh kategori sewa dengan nilai 
probabilitas sebesar 0.0844. 

 
Tabel 11. Hasil Perhitungan Probabilitas Likelihood 

Variabel Kondisi Rumah 

Kondisi 
Rumah 

(𝑨𝟖) 

Total Kejadian 
Probabilitas 
(𝑷(𝑨𝟖|𝑩𝒊)) 

Miskin 
(𝐵ଵ) 

Non-
Miskin 

(𝐵ଶ) 

Miskin 
(𝐵ଵ) 

Non-
Miskin 

(𝐵ଶ) 
Permanen 34 214 0.2698 0.9511 

Semi 
Permanen 

92 11 0.7302 0.0489 

Total 126 225 1 1 
 

Dari tabel 11 terlihat bahwa pada variabel 
kondisi rumah untuk data dengan kelas miskin 
nilai probabilitas tertinggi dihasilkan oleh 
kategori semi permanen dengan nilai probabilitas 
sebesar 0.7302 dan nilai probabilitas terendah 
dihasilkan oleh kategori permanen dengan nilai 
probabilitas sebesar 0.2698. Sementara itu pada 
data dengan kategori non-miskin nilai 
probabilitas tertinggi dihasilkan oleh kategori 
permanen dengan nilai probabilitas sebesar 
0.9511 dan nilai probabilitas terendah dihasilkan 
oleh kategori semi permanen dengan nilai 
probabilitas sebesar 0.0489. 

 
3. Menghitung probabilitas posterior 

Langkah terakhir dari proses klasifikasi Naïve 
Bayes adalah menghitung probabilitas posterior. 
Probabilitas posterior adalah probabilitas kelas 
miskin dan non-miskin berdasarkan probabilitas 
prior dan likelihood yang sudah di hitung 
sebelumnya. Maka hasil dari perhitungan 
probabilitas posterior dengan menggunakan data 
uji, yaitu sebagai berikut: 

Jumlah tanggungan = 2; Pendidikan terakhir = 
SLTA/Sederajat; Pekerjaan = Karyawan Swasta; 
Penghasilan = 2,500,000; Jumlah Mobil = 0; 
Jumlah motor = 1; Status kepemilikan rumah = 
Milik Sendiri; Kondisi rumah = Permanen. Maka 
untuk nilai probabilitas prior dan likelihood dapat 
dilihat dari tabel sebelumnya. Sehingga nilai-nilai 
probabilitas nya dapat kita sesuaikan dengan data 
uji seperti berikut: 

 
● Probabilitas prior 

a. Kelas miskin (𝐵ଵ) = 0.3589 
b. Kelas non-miskin (𝐵ଶ) = 0.6411 

● Probabilitas likelihood 
a. Jumlah tanggungan (𝐴ଵ) 

- 𝑃(𝐴ଵ|𝐵ଵ)     = 0.2937 
- 𝑃(𝐴ଵ|𝐵ଶ)     = 0.3244 

b. Pendidikan Terakhir (𝐴ଶ) 
- 𝑃(𝐴ଶ|𝐵ଵ)     = 0.4841 
- 𝑃(𝐴ଶ|𝐵ଶ)     = 0.7111 

c. Pekerjaan (𝐴ଷ) 
- 𝑃(𝐴ଷ|𝐵ଵ)     = 0.3889 
- 𝑃(𝐴ଷ|𝐵ଶ)     = 0.5467 

d. Penghasilan (𝐴ସ) 
- 𝑃(𝐴ସ|𝐵ଵ)     = 0.1190 
- 𝑃(𝐴ସ|𝐵ଶ)     = 0.08 

e. Jumlah Mobil (𝐴ହ) 
- 𝑃(𝐴ହ|𝐵ଵ)     = 1 
- 𝑃(𝐴ହ|𝐵ଶ)     = 0.8755 

f. Jumlah Motor (𝐴) 
- 𝑃(𝐴|𝐵ଵ)     = 0.6270 
- 𝑃(𝐴|𝐵ଶ)     = 0.48 
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g. Status Kepemilikan Rumah (𝐴) 
- 𝑃(𝐴|𝐵ଵ)     = 0.6965 
- 𝑃(𝐴|𝐵ଶ)     = 0.76 

h. Kondisi Rumah (𝐴଼) 
- 𝑃(𝐴଼|𝐵ଵ)     = 0.2698 
- 𝑃(𝐴଼|𝐵ଶ)     = 0.9511 

 
● Probabilitas posterior 

Setelah mendapatkan semua nilai probabilitas 
yang dibutuhkan, maka langkah terakhir yaitu 
mencari probabilitas posterior dengan persamaan 
sebagai berikut: 

 

𝑃൫𝐴൯ =
()× ()

൫()×(భ)൯ା൫()×(మ)൯
        (12) 

 
di mana:  
𝑃(𝐵) = Probabilitas likelihood untuk setiap 

variabel 𝐴 berdasarkan kondisi 𝐵 
𝑃(𝐵) = Probabilitas prior dari setiap kelas 
𝑃൫𝐴൯ = Probabilitas posterior untuk setiap  

kelas berdasarkan kondisi variabel 𝐴 
maka hasil perhitungan probabilitas posterior 
untuk setiap kelas dapat dilihat pada tabel 12 
berikut. 

Tabel 12. Hasil Perhitungan Probabilitas 
Posterior 

Label (𝐵) 
Probabilitas Posterior 

(𝑃൫𝐵|𝐴൯) 
Miskin (𝐵ଵ) 0.1239 

Non-Miskin (𝐵ଶ) 0.8761 
 

Dari tabel 12 terlihat bahwa kategori Non-
Miskin memiliki nilai probabilitas posterior yang 
paling tinggi dibandingkan dengan kategori 
miskin. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
uji tersebut diklasifikasikan kedalam kelas Non-
Miskin. 

Penerapan Model 
Setelah mengetahui tahapan untuk menerapkan 

algoritma Naïve Bayes Classifier, maka langkah 
selanjutnya adalah penerapan model klasifikasi dengan 
menggunakan bahasa pemrograman Python dan 
melalui bantuan software Visual Studio Code. 
Kemudian model dievaluasi dengan menggunakan 
confusion matrix dan k-fold cross validation untuk 
melihat akurasi yang dihasilkan. Hasil evaluasi 
menggunakan confusion matrix dari model klasifikasi 
algoritma Naïve Bayes Classifier dengan ukuran split 
data 90:10 dan 𝑘=5 dapat dilihat pada tabel 12 berikut. 

Tabel 12. Confusion Matrix dari Model 
Klasifikasi 

 

Nilai Asli 
Nilai Prediksi 

Miskin Non-Miskin 
Miskin 12 2 

Non-Miskin 5 20 
Berdasarkan tabel 12 terlihat bahwa jika merujuk 

dari tabel confusion matrix yang dijelaskan oleh 

(Pratiwi et al., 2021) maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. 

1. Nilai true positif (TP) = 12, artinya ada 12 data 
rumah tangga dengan kelas miskin yang 
diklasifikasikan secara benar sebagai rumah 
tangga miskin. 

2. Nilai true negative (TN) = 20, artinya ada 20 
data rumah tangga dengan kelas non-miskin 
yang diklasifikasikan secara benar sebagai 
rumah tangga non-miskin. 

3. Nilai false positif (FP) = 5, artinya ada 5 data 
rumah tangga dengan kelas non-miskin namun 
diklasifikasikan sebagai rumah tangga miskin. 

4. Nilai false negative (FN) = 2, artinya ada 2 data 
rumah tangga dengan kelas miskin namun 
diklasifikasikan sebagai rumah tangga non-
miskin. 
Maka berdasarkan hasil evaluasi tersebut dapat 

dihitung nilai akurasi, presisi dan recall dengan 
menggunakan persamaan yang dikutip dari (Pratiwi et 
al., 2021) dan (Kabir, 2017), yaitu sebagai berikut: 

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
்ା்ே

்ା்ேାிାிே
× 100%  (13) 

 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 =  
்

்ାி
× 100%  (14) 

 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
்

்ାிே
× 100%   (15) 

 
Sehingga dengan menggunakan persamaan 8, 9 

dan 10 diperoleh hasil untuk nilai akurasi sebesar 
82.05%, nilai presisi sebesar 70.59% dan nilai recall 
sebesar 85.71%. Setelah melihat hasil evaluasi yang 
diperoleh menggunakan confusion matrix, kemudian 
model dievaluasi kembali menggunakan K-Fold Cross 
Validation untuk memperoleh akurasi yang lebih stabil 
dan optimal sehingga mendapatkan gambaran yang 
lebih baik mengenai kinerja dari model yang sudah 
dibangun (Tempola et al., 2018). Ada peningkatan nilai 
akurasi sebesar 7.1% dari akurasi sebelumnya yang 
dihasilkan oleh confusion matrix yaitu sebesar 82.05% 
meningkat menjadi 89.15% setelah melakukan evaluasi 
menggunakan k-fold cross validation. Maka dapat 
disimpulkan bahwa model sudah memberikan kinerja 
yang cukup baik apabila dibandingkan dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Putri et al., 
2021) yang memperoleh akurasi sebesar 80.39% dan 
juga sudah mendekati hasil akurasi yang didapatkan 
oleh (Harliana & Putra, 2021) pada penelitiannya yang 
memperoleh akurasi sebesar 93.21%. 

 
Penerapan Sistem 

1. Halaman Login 
Halaman login merupakan halaman yang 

muncul pertama kali saat pengguna mengakses 
website. Admin akan diminta untuk memasukkan 
username dan password supaya bisa masuk ke 
sistem. 
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Gambar 10. Halaman Login 

 

2. Halaman Dashboard 
Halaman dashboard merupakan halaman 

yang muncul pertama kali saat pengguna telah 
berhasil login. Halaman ini menampilkan data 
kepala keluarga yang sudah di klasifikasi 
 

 
Gambar 11. Halaman Dashboard 

 

3. Halaman Klasifikasi 
Halaman klasifikasi merupakan halaman yang 

berfungsi untuk menginput data baru yang 
kemudian diklasifikasikan dan diinput kedalam 
data rumah tangga. 
 

 
Gambar 12. Halaman Klasifikasi  

 
 

4. Halaman Admin 
Halaman admin merupakan halaman yang 

digunakan untuk melakukan manajemen akun 
admin. Pada halaman ini admin dapat 
menambahkan, mengedit, dan menghapus akun. 

 
Gambar 13. Halaman Admin 

5. Halaman Tambah Admin 
Halaman tambah admin merupakan halaman 

yang berfungsi untuk menambahkan akun admin 
baru supaya dapat login ke dalam aplikasi. 
 

 
Gambar 14. Halaman Tambah Admin 

6. Halaman Edit Admin 
Halaman edit admin merupakan halaman yang 

berfungsi untuk melakukan edit data yang 
berkaitan dengan akun terdaftar. 

 

 
Gambar 15.  Halaman Edit Admin 

 
4. KESIMPULAN 

Setelah berhasil melakukan berbagai macam 
tahapan maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Sistem klasifikasi rumah tangga miskin dengan 

algoritma Naïve Bayes Classifier berbasis web 
yang sudah di rancang dapat diakses melalui 
localhost setelah mendownload dan mengesktrak 
file pada link googledrive berikut: 
https://drive.google.com/file/d/1Fvd6jowTOZwng
SRM3Xh07whz028yRI45/view?usp=sharing. 

2. Hasil penelitian yang telah dilakukan adalah 
sebuah sistem klasifikasi rumah tangga miskin 
dengan algoritma Naïve Bayes Classifier, dengan 
hasil pengujian dari 39 data uji terdapat 32 
(82.05%) data yang bernilai benar dan 7 (17.95%) 
data yang bernilai salah. Hasil ini sudah cukup baik 
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jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh (Putri et al., 2021) yang 
memperoleh akurasi sebesar 80.39%.  

3. Hasil evaluasi dari model klasifikasi rumah tangga 
miskin dengan algoritma Naïve Bayes Classifier 
dengan pembagian data menjadi 351 data latih dan 
39 data uji serta k = 5 untuk k-fold cross validation 
memberikan hasil sebagai berikut, yaitu akurasi 
sebesar 89.15%, presisi sebesar 80.75% dan recall 
sebesar 85.71%. 
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